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Abstrak

Kreativitas anak belum berkembang secara optimal, dilihat dari proses belajar anak yang belum memiliki ciri-ciri kreativitas seperti belum terbuka terhadap bermacam pengalaman baru, belum berani bebas dalam menyatakan pendapat, belum mempunyai rasa ingin tahu yang besar, belum memiliki minat yang sangat luas dan berbagai macam ciri kreativitas lainnya. Hal ini dikarenakan guru belum mampu mengembangkan kreativitas anak melalui bermacam bagai permainan yang ada disekolah. Salah satu cara mengupayakan untuk meningkatkan kreativitas anak yaitu dengan permainan lego. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Kreativitas Anak Melalui Permainan Lego Pada Anak kelompok B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis kreativitas anak melalui permainan lego pada anak kelompok B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru kelas B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh dan observasi anak sebanyak 15 anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ditemukan bahwa gambaran kreativitas dapat berkembang seiring dengan berjalannya waktu dalam proses pengasahan yang dilakukan berulang-ulang kegiatan ini dilakukan dengan cara duduk melingkar, di mana guru memberi lego, anak bebas memilih warna lego dan anak diberi kebebasan untuk mengungkapkan ide ataupun gagasan untuk menciptkan suatu bentuk. Hasil observasi menunjukkan bahwa kreativitas anak 13% belum berkembang, 27% mulai berkembang, 40% berkembang sesuai harapan dan 20% berkembang dengan sangat baik.  
Kata Kunci:  Kreativitas, Permainan Lego, Anak Usia Dini
Abstract

Child creativity was undeveloped optimally. At child study process doesn’t have creativity as not yet entroverted to the new experience, Doesnt dare to reveal opinion, Doesn’t a have great curiosity, Doesn’t have broad interest and various other creativity. This happens because a teacher cant develop child creativity by the game avaliable at the school. One way to improve a child creativity is by the lego game. Based on the problem then the researcher interested to research a study entitled “Child Analys Creativity through the Lego Game at B5 group in Kindergarten Poteumeureuhom Banda Aceh”. The purpose of this research is to know about Child Analys Creativity through the Lego Game at B5 group in Kindergarten Poteumeureuhom Banda Aceh. This research is used qualitative approach with decriptive research type. Subject in this research is a teacher at B5 class in Kindergarten Poteumeureuhom Banda Aceh and fifteen child to observation. Technical data collection is this research is by the interviev,observation and documentation. The result of research is found that creativity can progress by the time the leraning process is carried out repeatedly and in this activity it is done by sitting in a circle,and then teacher giving a lego, child can free to choose a lego and free to reveal an idea to make a form. Result of obsevation show that child creativity 13% not yet develop, 27% start to develop, 40% develop as expected and 20% develop as good.
Keywords: Creativity, Lego Gam, Early Child
PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan juga suatu pemberian kegiatan pembelajaran yang guna untuk menghasilkan kemampuan dan juga keterampilan anak. Adapun tujuan dari pendidikan itu yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi seorang yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi manusia yang demokratis serta memiliki rasa tanggung jawab. Yang memiliki tujuan untuk membentuk anak yang berkualitas, anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga anak memiliki kesiapan yang optimal didalam  memasuki pendidikan dasar. 
Kreativitas adalah suatu bagian dari bentuk pengembangan kecerdasan seseorang. Supriadi (Kurniati & Rachmawati, 2010:13) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu hal yang baru, baik gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan yang telah ada dia juga menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi dapat mengimplementasikan terjadinya penambahan dalam kemampuan berfikir. Kreativitas merupakan salah satu bagian dari bentuk pengembangan kecerdasan seseorang. Kreativitas memiliki berbagai macam bentuk aplikasi praktis. Mulai dari kreativitas intelektual, kreativitas imajinatif, reativitas motorik dan kreativitas instingtul atau kreativitas alamiah kreativitas itu sendiri dapat dimaknai sebagai suatu kemampuan membentuk atau juga menciptakan sesuatu yang baru dan juga berbeda dengan yang telah ada sebelumnya.  Salah satu kegiatan yang dapat dikembangkan di lembanga pendidikan anak usia dini untuk meningkatkan kreativitas yaitu dengan cara bermain.
Bermain adalah sebuah teknik pembelajaran anak usia dini. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh anak usia dini  dilakukan dengan cara bermain. Bermain bagi anak usia dini memiliki  banyak manfaat, dimana anak akan merasa bahagia ketika beraktivitas, namun juga dapat membantu anak usia dini dalam mencapai perkembangannya secara maksimal. Anak usia dini menyukai aktivitas bermain, dimana mereka melakukannya dengan senang. Bermain merupakan kegiatan yang serius tetapi mengasikkan, bermain juga aktivitas yang dipilih sendiri oleh anak bukan untuk hadiah atau pujian (Trinova, 2012).  
Menurut Utami dkk (Rizqi Syafrina dan Vivi Endang Adiningsih, 2020:20) lego merupakan permainan dari kepingan plastik yang dapat disusun dan dipasangkan menjadi suatu bentuk tertentu. Bermain lego  sudah tidak asing lagi dan dimainkan oleh banyak anak di indonesia, hal ini terlihat dari banyaknya toko mainan yang menjual mainan lego.

Selain itu lego termasuk dalam kategori permainan kontruktif , terjadi ketika anak-anak melibatkan diri dalam suatu kreasi atau kontruksi suatu produk atau masalah ciptaan sendiri. Bermain lego dapat meningkatkan pola pikir dan kreativitas anak dengan metode bermain sambil belajar (Ningtyas,201).
Berdasarkan hasil dari observasi yang peneliti lakukan pada anak kelompok B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh pada saat asistensi mengajar dari bulan September hingga Desember 2021, ditemukan permasalahan bahwa kreativitas anak belum berkembangdilihat dari proses belajar anak yang belum memiliki ciri-ciri kreativitas seperti belum dapat terbuka terhadap bermacam pengalaman baru, belum berani bebas dalam menyatakan pendapat, belum mempunyai rasa ingin tahu yang besar, belum memiliki minat yang sangat luas dan berbagai macam ciri kreativitas lainnya. Hal ini dikarenakan guru belum mampu mengembangkan kreativitas anak melalui bermacam permainan yang telah ada disekolah.

Maka dari itu peneliti harus memberikan sistem pembelajaran yang mengembangkan kreativitas anak. dengan menggunakan sistem pembelajaran yang menarik namun juga menggembangan aspek perkembangan bagi anak. Oleh karena itu penelitiingin menganalisis kreativitas anak yang masih rendah yaitu dengan menggunakan alat media permainan yang menarik untuk anak mainkan. Salah satu permainan yang diharapkan dapat meningkatkan kreativitas anak adalah permainan edukatif lego.

Berdasarkanlatar permasalahan di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kreativitas Anak Melalui Permainan Lego Pada Anak usia 5-6 tahun di TK Poteumeureuhom Banda Aceh”.
LANDASAN TEORI 

Pendidikan Anak Usia Dini

Berdasarkan UU No.20 tahun 2003 mengenai sebuah sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah “suatu upaya untuk pembinaan kepada seorang anak sejak dari anak baru lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan Pendidikan yang membantu perkembangan dan juga pertumbuhan baik itu jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki Pendidikan yang lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini adalah sebuah lembaga pendidikan yang memberikan layanan kepada anak 0-6 tahun yang dapat memberikan rangsangan atau stimulasi yang sesuai dengan tahap tumbuh dan kembangnya baik fisik maupun psikis seorang anak. Dengan adanya upaya pemberian ransangan ini anak memiliki kesiapan akan Pendidikan sebuah Pendidikan yang akan dilanjutkan berikutnya.

Kreativitas 

Kreativitas berasal dari kata kreatif yang berarti memiliki kemampuan untuk menciptakan suatu hal, yang baru bersifat (mengandung) daya cipta, sedangkan kreativitas sendiri memiliki arti yaitu suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk kemampuan menciptakan, daya cipta yang baru (KBBI,1990:465). Menurut Jamaris (2010:94) bahwa kreativitas adalah suatu kemampuan mental untuk menjelaskan dan memecahkan masalah melalui empat tahap yaitu, tahap persiapan, tahap pematangan (inkubasi), tahap memulai gagasan baru (ilumasi), dan juga tahap evaluasi (verifikasi).

Supriadi (Kurniati & Rachmawati, 2010 :13) mengutarakan bahwa kreativitas adalah suatu kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu hal yang memiliki pembaharuan, baik berupa gagasan maupun sebuah karya nyatayang relative berbeda dengan apa yang telah pernah ada. Selanjutnya ia juga menambahkan bahwa kreativitas itu merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadi eskalasi (kenaikan)dalam kemampuan berfikir seseorang, ditandai oleh suksesi (perubahan), diskontinuitas (ketidaksinambungan), diferensiasi (proses), dan integrasi antara setiap tahap perkembangan.

Permainan Lego

Permainan lego adalah suatu permainan bongkar pasang yang berfokus pada serangkaian permainan yang dapat dimainkan dari berbagai jenis. Permainan ini merupakan kegiatan yang menyenangkan dilakukan oleh anak-anak, dari permainan ini anak mampu menciptakan sesuatu karya yang unik sesuai dengan pemikirannya (Evin Diswiko 2020:18).

Permainan lego dapat dimaknai dengan permainan yang mana dilakukan dengan membongkar dan menyusun kembali bentuknya. Jadi permainan lego adalah seperangkat mainan susun bangun yang terbuat dari plastik berbentuk persegi panjang dan bergerigi, sehingga dapat disatukan yang dapat dibangun menjadi berbagai bentuk. misalnya : berbentuk robot, mobil, pesawat, rumah, gedung, dan lain-lain. Permainan bongkar pasang balok (LEGO) memang mengasyikkan (M. fadliilah, 2013:89). Mainan Lego adalahmainan yang sering kali dikenalkan orang tua pada anak. Permainan ini tidak mengenal batas usia. Mulai dari anak-anak hingga orang dewasa senang bermain LEGO. Mainan ini sangat di sukai anak karena dapat memicu daya kreativitas anak dalam menciptakan sebuah karya atau benda. 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif karena dilakukan pada kondisi yang alamiah. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskrisi akurat mengenai fakta-fakta dari penggunaan permainan lego untuk menngkatkan kreativitas anak di TK Poteumereuhom Banda Aceh

Penelitian ini dilaksanakan di kelas B5 di TK Poteumeureuhom yang terletak di jalan T. Iskandar, Desa Lamteh , Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh, waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada semester dua, tahun ajaran 2021/2022. 

Data dan sumber data Menurut Lofland (Moleong, 2014:157) sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan juga tindakan, selebihnya yaitu data tambahan seperti dokumen  dan lain-lain. Yang dimaksud dengan kata-kata dan tindakan disini adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau yang diwawancarai merupakan sumber data utama (primer). Sedangkan sumber data lainnya bisa berupa sumber tertulis  yang merupakan sumber data (sekunder), dan dokumentasi seperti foto. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa yaitu secara wawancara,  observasi dan juga dokumentasi, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi hasil penelitian dapat digambarkan dan dijelaskan dengan menggunakan kalimat bukan dengan angka-angka Sugiyono (2015:15).

Adapun intrument untuk pengambilan data dalam penelitian ini mengunakan kisi-kisi wawancara dan lembar observasi. Adapun untuk menyusun kisi-kisi wawancara wawancara dan observasi terlebih dahulu peneliti menusun intrument sebagai berikuut : 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Intrument Wawancara untuk guru kelas B5 analisis kreativitas anak melalui permainan lego pada anak kelompok B5 di TK Poteumeureuhom 
Banda Aceh.
	NO
	Tingkat Pencapaian Anak 
	Pertanyaan 

	1
	Mampu memecahkan sendiri masalah sederhana yang dihadapi.
	Bagaimana cara anak menghadapi masalah ketika anak sedang bermain ?

	
	
	Bagaimana gambaran dari kreativitas anak melalui permainan edukatif lego?

	2
	Menyelesaikan tugas meskipun menghadapi kesulitan.
	Apakah anak mendapat hambatan dalam mengembangkan kreativitasnya melalui permainan lego?

	
	
	Apakah anak dapat memecahkan masalah yang dihadapinya ketika sekolah ?



	3
	Menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah (ide, gagasan, di luar kebiasaan)
	Apakah anak dapat menciptakan sebuah bentuk dengan sempurna?

	
	
	Apakah ibu memberikan kebebasan kepada anak dalam berekpresi sesuai dengan kemampuan dan ide anak? 

	4
	Menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru.
	Apakah anak dapat menciptakan suatu bentuk yang dia maksud ? 

	
	
	Apakah dengan permainan lego dapat meningkatkan imajinasi anak ? 

	
	
	Apakah anak sering berpendapat akan menjelesaikan suatu bentuk bangunan?

	5
	Menyusun perencanaan kegiatan yang dilakukan
	Menurut ibu apakah anak dapat membuat perencanaan sebelum bermain ? 

	
	
	Apakah anak melakukan permainan sesuai dengan perencanaan?


Sumber (Permendikbud no 137 Tahun 2014)

Tabel 3.2 Kisi-kisi Intrument Observasi untuk guru kelas B5 analisis kreativitas anak melalui permainan lego pada anak kelompok B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh.

	No 
	Indikator Penilaian Anak
	Skor 

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Anak dapat melakukan kegiatan dengan baik sendiri.
	
	
	
	

	2
	Anak mampu  menyelesaikan tugas meskipun menghadapi kesulitan.
	
	
	
	

	3
	Anak mampu menunjukkan sikap kreatif dengan permainan lego.
	
	
	
	

	4
	Anak mampu menerapkan pengetahuan dalam konteks yang baru dengan permainan lego.
	
	
	
	

	5
	Anak dapat merencanakan kegiatan yang akan dilakukan.
	
	
	
	


(Acuan Penilaian Permendikbud No 137 tahun 2014)

Keterangan:


BB
: Belum Berkembang (*)


MB
: Mulai Berkembang (**)


BSH
: Berkembang Sesuai Harapan (***)


BSB
: Berkembang Sangat Baik (****)


   Teknik analisis data dari hasil observasi anak peneliti menggunakan rumus statistik sederhana dengan perhitungan persentase yang disebut dengan distribusi frekuensi yang mana dikemukakan oleh Hadi (2012:229), yaitu :
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x100%

Keterangan

P 

= Persentase

F 

= frekuensi (jumlah anak yang mengalami perubahan)

N

= Jumlah Seluruh Anak

100% 
= Bilangan tetap
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian yang diperoleh melalui hasil  wawancara pada guru kelas dan observasi terhadap perkembangan kreativitas anak melalui permainan lego yang dilakukan oleh peneliti ini mengenai analisis kreativitas anak melalui permainan lego pada anak kelompok B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh. Wawancara ini dilakukan setelah proses observasi dilaksanakan untuk mengetahui perkembang dari kreativitas anak melalui permainan lego. Indiatr dari wawancara dan juga observasi ini disesuaikan dengan tujun dari pembelajaran untuk mengur tingkat kreativitas seorang anak melalui permainan lego tersebut.

Dalam proses wawancara dan observasi untuk mengetahui perkembangan kreativitas anak kelas B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh terdapat 5 indikator yaitu : 1). Mampu memecahkan sendiri masalah sederhana yang dihadapi, 2). Menyelesaikan tugas meskipun menghadapi kesulitan, 3). Menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah (ide, gagasan, di luar kebiasaan),4). Menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru, 5). Menyusun perencanaan kegiatan yang dilakukan.

Penelitian ini menggunakan instrument wawancara yang ditujukkan kepada guru kelas B5 sebagai responden hasil wawancara terkait kreativitas anak melalui permainan lego di TK Poteumeureuhom Banda Aceh sebagai berikut :

.4.1 Hasil wawancara dengan guru kelas B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh 

	Pertanyaan 

	1. Bagaimana cara anak menghadapi masalah ketika anak sedang bermain ?

Jawaban :

Secara keseluruhan kebanyakan anak tidak dapat menghadapi masalah yang dialami, tetapi dalam menghadapi masalah ketika melakukan sebuah kegiatan anak akan sering bertanya kepada guru karenaanak akan selalu merasa ingin unggul dari temannya yang lain. Namun kita sebagai guru harus memahami perasaan anak ketika anak belum berhasil mencapai sesuatu yang diinginkan. Dan memotivasi agar dia lebih semangat untuk mencapai keberhasilan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa guru selalumemberi arahan, membimbing, dan merangsang anak untuk  dapat menghadapi masalah yang sedang dialami oleh anak dalam proses bermain lego.

	2. Bagaimana gambaran dari kreativitas anak melalui permainan edukatif lego?

Jawaban :

kreativitas pada anak akan dapat terlihat saat anak sedang bermain.Pengembangan kreativitas pada anak melalui hasil karya menciptakan bentuk memiliki posisi penting dalam pegembangan anak. tidak hanya mengembangkan kreativitas anak tetapi kemampuan kognitif anak. dalam kegiatan ini anakmenggunakan imajinasinya untuk membentuk bangunan sesuai dengan khayalannya. jika diperhatikan dalam permainan kreativitas anak sebagian besar belum berkembang. Namun, setelah mengikuti beberapa kali permainan sudah terlihat sebagian yang sudah berkembang bahkan sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan pendapat guru diatas maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa gambaran dari kreativitas anak dapat terlihat ketika anak sedang bermain lego setelah mengikuti beberapa kali pertemuan, bisa dikatakan begitu karena dalam proses bermain lego ini anak juga menggunakan kemampuan kognitifnya untuk menciptakan suatu bentuk yang mungkin dia sendiri pun tidak menyadarinya.

	3. Apakah anak mendapat hambatan dalam mengembangkan kreativitasnya melalui permainan lego?

Jawaban :

Proses pengembangan kreativitas anak usia dini tidaklah mudah, ada beberapa hambatan yang kurang mendukung proses pengembangan kreativitas anak. Salah satunya adalah kebebasan pada pribadi setiap anak. Sehingga ada beberapa anak yang kurang paham dengan bagaimana cara menyusun lego. Sehingga perlu bimbingan dari guru pada saat mereka mengikuti permainan tersebut.

     Berdasarkan pendapat guru kelas maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam permainan lego ini terlihat kendala anak saat diberikan permainan karena sebagian anak tidak mengetahui cara memainkan permainan yang diberikan, dan tidak mengetahui apa yang harus dilakukannya. Maka dari itu guru berupaya untuk menglahirkan khayalan anak untuk menciptakan suatu bentuk yang berdasarkan pemikiran anak.

	4. Apakah anak dapat memecahkan masalah yang dihadapinya ketika di sekolah ?

Jawaban :

Dalam kehidupan sehari-hari, anak tidak hanya dituntut untuk bisabermain. Tetapi, anak usia dini juga diajari agar mampu mencari solusi dari masalah yang ditemuinya. hanya sebagian anak yang mampu memecahkan masalah yang yang terjadi di sekolah baik saat bermain maupun di saat belajar. Kita sebagai guru perlu membantu anak untuk dapat menemukan jawaban dan solusi yang dialami oleh anak.

    Berdasarkan pendapat guru kelas maka dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa ada beberapa anak yang sudah mampu mencari solusi dalam bermain maupun belajar, dan ada sebagian anak yang belum dapat memecahkan masalah tersebut. Maka dari itu seorang guru berupaya membantu anak dan memberi motivasi agar anak dapat menemukan jawaban dan solusi dari masalah yang dihadapi anak di sekolah.

	5. Apakah anak dapat menciptakan sebuah bentuk dengan sempurna?

Jawaban :

Pada saat anak ingin membuat suatu bentuk yang akan dia susun maka dia akan berfikir dan menyusunnya dengan sempurna.Akan tetapi suatu bentuk itu belum dapat dikatakan sempurna,ya namanya saja anak-anak mereka belum seberapa mampu menciptakan sebuah bentuk dengan sempurna. Mungkin jika dilihat bentuknya kita tidak mengetahui bentuk apakah itu, tetapi anak menjelaskan dia membuat bentuk tersebut maka dari itu kita guru mengupayakan memberikan pemahaman dan membantu anak untuk menciptakan bentuk yang telah ia maksud. 

Berdasarkan pendapat guru kelas maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa anak belum dapat menciptakan bentuk yang sempurna akan tetapi anak berusaha dengan sepurna oleh sebab itu guru berperan penting dalam proses belajar anak dan guru memberikan pemaparan kepada anak untuk mengasah kemampuan agar dapat menciptakan suatu bentuk yang mungkin hampir sempurna dengan cara mengajak anak untuk melakukan dan berusaha sebisa mungkin.

	6. Apakah ibu memberikan kebebasan kepada anak dalam berekpresi sesuai dengan kemampuan dan ide anak?

Jawaban :

Tentu kami selaku guru memberikan kebebasan dan memberikan kesempatan pada anak untuk mengekspresikan diri dan memilih hobi maupun mengeluarkan ide, sehingga kegiatan yang disukai selama itu positif karena ada alasan yang mendasarinyasepenuhnya agar anak dapat berekpresi supaya kemampuannya terus berkembang dengan baik.

   Berdasarkan keterangan guru kelas maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa guru memberikan kebebasan terhadap anak untuk mengupayakan anak berekpresi sesuai dengan kemampuan ide dan gagasan yang dimiliki oleh anak.

	7. Apakah anak dapat menciptakan suatu bentuk yang dia maksud ?

Jawaban :

Jika kita lihat sebagian besar anak belum mampu menciptakan suatu bentuk yang dia kehendaki dalam bermaian Lego, sehingga perlu dibantu oleh guru atau temannya.Dalam menciptakan suatu benda anak tidak hanya menggunakan aspek kreativitas tetapi juga menggunakan kognitifnya. Anak juga menggunakan imajinasi dalam membentuk dan menghasilkan suatu hasil yang berbeda antara anak satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan keterangan guru kelas ini maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa sebagian besar anak belum dapat menciptakan bentuk apa yang akan di ciptakan, akan tetapi guru memiliki tungas untuk terus mendorong anak untuk dapat menciptakan suatu bentuk yang hampir sama dengan apa yang dia maksud. 

	8. Apakah dengan permainan lego dapat meningkatkan imajinasi anak ?

Jawaban :

Iya permainan lego dapat meningkatkan imajinasi anak. Karena sebelum bermain mereka akan memikirkan apa yang akan mereka ciptakan dari kepingan lego tersebut dan pada saat anak bermain lego disitulah anak juga dapat mengasah perkembangan kognitifnya dengan begitu anak dapat menyampaikan pendapatnya kepada guru untuk menghasilkan sebuah bentuk yang diinginkan seperti ingin membuat pistol, robot, atau rumah. 

   Berdasarkan keterangan guru diatas maka peneliti menarik kesimpulan bahwa dengan permainan lego tersebut kemampuan imajinasi anak dapat berkembang. Melalui imajinasi tersebut secara tidak langsung kreativitas anak juga ikut meningkat.

	9. Apakah anak sering berpendapat akan menyelesaikan suatu bentuk bangunan?

Jawaban :

Bisa jadi karena ada sebagian anak yang mampu menyelesaikannya sesuai dengan pendapatnya masing-masing. Karena setiap anak memiliki tingkat kreativitas yang berbeda-beda. 

Berdasarkan pendapat guru kelas maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa setiap anak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik karena ada beberapa anak yang memiliki kemampuan kreativitas yang berbeda-beda dari teman yang lainnya.

	10. Menurut ibu, apakah anak dapat membuat perencanaan sebelum bermain?

Jawaban :

Sebelum bermain anak – anak biasanya bercakap-cakap untuk membuat perencanaaningin menyusun lego dalam bentuk yang bagaimana, dan kemudian berlanjut dengan kegiatan tersebut menggunakan alat lego yang tersedia. Sehingga lego yang disusun sesuai dengan bentuk yang telah direncanakan.

Berdasarkan pendapat guru tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa anak melakukan suatu perencanaan terhadap kegiatan yang akan ia lakukan dalam bermain.

	11. Apakah anak melakukan permainan sesuai dengan perencanaan?

Jawaban :

Jika diperhatikan anak dalam bermain masih jauh dari harapan yang diharapkan. Hal ini terlihat anak belum terlihat kreativitasnya dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh anak terkadang tidak dengan apa yang telah direncanakannya akan tetapi ada sebagian anak yang mampu menyelesaikan tugasnya yang sesuai dengan perencanaannya.

  Berdasarkan pendapat guru kelas maka  peneliti mengambil kesimpulan bahwa dalam proses pengupayaan mengembangkan kreativitas anak sebagian kecil anak saja yang sudah mampu menyelesaikan tugasnya dan sebagian besar anak belum mampu menghadapinya maka dari itu guru berusaha mendorong anak untuk mengekpresikan ke kreativannya.


4.2 Hasil Observasi Kreativitas Anak Melalui Perminan Lego 

	No 
	Indikator Penilaian Anak
	Skor 

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak dapat melakukan kegiatan dengan baik sendiri.
	2
	13
	4
	27
	6
	40
	3
	20

	2
	Anak mampu  menyelesaikan tugas meskipun menghadapi kesulitan.
	3
	20
	3
	20
	5
	33
	4
	27

	3
	Anak mampu menunjukkan sikap kreatif dengan permainan lego.
	2
	13
	4
	27
	5
	33
	4
	27

	4
	Anak mampu menerapkan pengetahuan dalam konteks yang baru dengan permainan lego.
	3
	20
	4
	27
	5
	33
	3
	20

	5
	Anak dapat merencanakan kegiatan yang akan dilakukan.
	3
	20
	3
	20
	4
	27
	5
	33

	Jumlah 
	13
	66
	18
	121
	25
	166
	19
	127

	Rata-rata 
	2.6
	13
	3.6
	24
	5
	33
	3.8
	25


(Acuan Penilaian Permendikbud No 137 tahun 2014)

Berdasarkan dari hasil observasi di TK Poteumeureuhom Banda Aceh ditemukan bahwa nilai rata-rata BB (13%), MB (24%), BSH (33%), BSB (25%).Adapun hasil observasi anak dari indikator diatas dapat dilihat dari rincian hasil  di bawah ini :
Dalam indikator anak dapat melakukan kegiatan dengan baik sendiri terdapat 2 anak (13%) dalam kategori belum berkembang, 4 anak  (27%) mulai berkembang , 6 anak (40%) dalam kategori berkembang sesuai harapan, 3 anak  (20%) berkembang dengan sangat baik.
Indikator kedua yaitu anak mampu  menyelesaikan tugas meskipun menghadapi kesulitan terdapat 3 anak (20%) dalam kategori belum berkembang, 3 anak (20%) mulai berkembang, 5 anak (33%) dalam kategori berkembang sesuai harapan, dan 4 anak (27%) kategori berkembang sangat baik.

Indikator ke tiga anak mampu menunjukkan sikap kreatif dengan permainan lego terdapat 2 anak (13%) dalam kategori belum berkembang, 4 anak (27%) mulai berkembang, 5 anak (33%) dalam kategori berkembang sesuai harapan, dan 4 anak (27%) kategori berkembang sangat baik.

Indikator selanjutnya yaitu ke empat anak mampu menerapkan pengetahuan dalam konteks yang baru dengan permainan lego terdapat 3 anak (20%) dalam kategori belum berkembang, 4 anak (27%) mulai berkembang, 5 anak (33%) kategori berkembang sesuai harapan, dan 3 anak (20%) dalam kategori berkembang dengan sangat baik.

Dan yang terakhir indikator anak dapat merencanakan kegiatan yang akan dilakukan 3 (20%) dalam kategori belum berkembang, 3 anak (20%) mulai berkembang, 4 (27%) anak kategori berkembang sesuai harapan dan  5 (33%) anak dalam kategori berkembang dengan sangat baik. Maka dari itu anak perlu menstimulasi kreativitas melalui permainan lego di kelompok B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh. 

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 
Dari hasil observasi a). Indikator anak dapat melakukan kegiatan dengan baik sendiri terdapat 2 anak (13%) dalam kategori belum berkembang, 4 anak  (26%) mulai berkembang , 6 anak (40%) dalam kategori berkembang sesuai harapan, 3 anak  (20%) berkembang dengan sangat baik. b), Indikator anak mampu  menyelesaikan tugas meskipun menghadapi kesulitan terdapat 3 anak (20%) dalam kategori belum berkembang, 3 anak (20%) mulai berkembang, 5 anak (33%) dalam kategori berkembang sesuai harapan, dan 4 anak (26%) kategori berkembang sangat baik. c). Indikator anak mampu menunjukkan sikap kreatif dengan permainan lego terdapat 2 anak (13%) dalam kategori belum berkembang, 4 anak (26%) mulai berkembang, 5 anak (33%)  dalam kategori berkembang sesuai harapan, dan 4 anak (26%) kategori berkembang sangat baik. d).Indikator anak mampu menerapkan pengetahuan dalam konteks yang baru dengan permainan lego terdapat 3 anak (20%) dalam kategori belum berkembang, 4 anak (27%) dalam kategori mulai berkembang, 5 anak (33%) kategori berkembang sesuai harapan, dan 3 (20%) anak dalam kategori berkembang dengan sangat baik. e). Indikator anak dapat merencanakan kegiatan yang akan dilakukan terdapat 3 anak (20%) dalam kategori belum berkembang, 3 (20%) dalam indikator mulai berkembang, 4 (27%) anak kategori berkembang sesuai harapan dan  5 (33%) anak dalam kategori berkembang dengan sangat baik.
Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa analisis kreativitas anak melalui permainan lego pada anak 5-6 tahun di TK Poteumeureuhom Banda Aceh berkembang dengan baik dan sesuai dengan yang diajarkan disekolah, namun ada beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti sebagai berikut :
a. Sebaiknya sebelum melakukan permainan guru memperlihatkan gambar-gambar terlebih dahulu sesuai dengan tema agar anak memiliki gambaran yang akan mereka bangun dengan lego tersebut.
b. Kegiatan bermain lego ini dapat menjadi salah satu dari sol
c. Dalam proses mengajar anak hendaklah guru menerapkan kegiatan yang akan mendorong anak untuk lebih maju dan berani.
d. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan bahan informasi dalam menstimulasi anak untuk lebih kreatif.
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